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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi 

StuntGuard sebagai solusi teknologi yang dapat membantu deteksi dini stunting pada 

anak usia dini di Indonesia. Seluruh tahapan penelitian, mulai dari analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, hingga pengujian, telah dilaksanakan sesuai dengan 

metodologi yang ditetapkan. Hasil yang diperoleh memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai bagaimana sistem ini dibangun, cara kerjanya, dan sejauh mana ia dapat 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan aplikasi StuntGuard berhasil menjawab kebutuhan akan sebuah sistem 

pendukung deteksi dini stunting yang praktis, akurat, dan mudah diakses. Rumusan 

masalah pertama terkait perancangan sistem berhasil terjawab melalui pengembangan 

arsitektur aplikasi berbasis Android dengan integrasi backend pada Virtual Private 

Server yang terhubung ke model machine learning hasil pelatihan di Google Colab. 

Rancangan ini memungkinkan proses input data anak, pengiriman ke server, dan 

penerimaan hasil klasifikasi status gizi berjalan secara efisien serta mendukung prinsip 

modularitas dan kemudahan pemeliharaan sistem. 

Rumusan masalah kedua mengenai penerapan metode prediksi stunting telah 

terjawab melalui penggunaan parameter umur dan tinggi badan anak yang 

dibandingkan dengan standar pertumbuhan WHO. Model machine learning yang 

digunakan mampu mengolah data tersebut dan memberikan hasil klasifikasi status gizi 

secara otomatis, lengkap dengan rekomendasi aktivitas non-medis yang relevan. Hal 

ini menunjukkan bahwa aplikasi tidak hanya mampu mendeteksi risiko stunting dengan 

cepat, tetapi juga menyediakan panduan praktis yang dapat diimplementasikan oleh 

orang tua di lingkungan rumah. 
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Rumusan masalah ketiga yang berkaitan dengan fungsionalitas aplikasi untuk 

pengguna berhasil dijawab dengan adanya fitur pencatatan data anak, riwayat 

pertumbuhan, hasil skrining, serta manajemen aktivitas atau mission yang mendukung 

perkembangan anak. Fitur-fitur ini terintegrasi dalam antarmuka yang sederhana dan 

mudah digunakan, sehingga meminimalkan hambatan teknis bagi pengguna awam. 

Dengan demikian, StuntGuard tidak hanya berperan sebagai alat deteksi, tetapi juga 

sebagai media edukasi dan pemantauan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa StuntGuard layak 

dijadikan solusi teknologi untuk membantu upaya pencegahan stunting di Indonesia. 

Sistem ini menggabungkan kemudahan akses, kecepatan pemrosesan data, dan 

rekomendasi berbasis bukti ilmiah, sehingga mampu menjembatani kesenjangan 

informasi yang sering menjadi kendala dalam penanganan stunting. Dengan 

pengembangan lebih lanjut, termasuk penambahan parameter kesehatan lain dan 

integrasi dengan ekosistem layanan kesehatan, StuntGuard berpotensi menjadi 

platform yang berkontribusi signifikan dalam penurunan prevalensi stunting secara 

nasional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan aplikasi StuntGuard, terdapat 

beberapa saran yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut dan 

implementasi di masa mendatang: 

1. Pengembangan Fitur Deteksi yang Lebih Komprehensif: Meskipun aplikasi 

StuntGuard telah berhasil mengimplementasikan deteksi stunting berdasarkan 

umur dan tinggi badan, pengembangan lebih lanjut dapat mencakup parameter 

antropometri lain seperti berat badan, lingkar kepala, atau bahkan integrasi data 

riwayat kesehatan anak. Hal ini akan meningkatkan akurasi dan kedalaman 

analisis status gizi anak. Selain itu, fitur deteksi dini untuk masalah gizi lain 

seperti gizi kurang atau gizi lebih juga dapat dipertimbangkan. 

2. Personalisasi Rekomendasi Intervensi: Rekomendasi aktivitas yang saat ini 
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bersifat umum dapat ditingkatkan dengan personalisasi yang lebih mendalam. 

Ini bisa mencakup rekomendasi gizi spesifik berdasarkan usia dan kondisi anak, 

jadwal stimulasi yang disesuaikan, atau bahkan integrasi dengan ahli 

gizi/dokter anak untuk konsultasi langsung melalui aplikasi. Pemanfaatan 

teknologi AI yang lebih canggih dapat digunakan untuk menghasilkan 

rekomendasi yang sangat spesifik dan adaptif. 

3. Validasi Lapangan dan Uji Coba Skala Besar: Untuk memastikan efektivitas 

dan keberterimaan aplikasi di masyarakat, perlu dilakukan validasi lapangan 

dan uji coba skala besar di berbagai wilayah, termasuk daerah pedesaan dengan 

infrastruktur digital terbatas. Uji coba ini harus melibatkan lebih banyak 

pengguna dan mengumpulkan umpan balik secara sistematis untuk perbaikan 

berkelanjutan. Data dari uji coba ini juga dapat digunakan untuk melatih ulang 

model machine learning agar lebih adaptif terhadap variasi data di lapangan. 

4. Integrasi dengan Sistem Kesehatan Nasional: StuntGuard memiliki potensi 

besar untuk diintegrasikan dengan sistem informasi kesehatan nasional, seperti 

e-Posyandu atau data Puskesmas. Integrasi ini akan memungkinkan 

sinkronisasi data pertumbuhan anak secara otomatis, mempermudah 

pemantauan oleh tenaga kesehatan, dan mendukung kebijakan pencegahan 

stunting di tingkat makro. Kolaborasi dengan Kementerian Kesehatan atau 

lembaga terkait sangat disarankan untuk mewujudkan integrasi ini. 

5. Pengembangan Fitur Edukasi Interaktif: Selain rekomendasi, aplikasi dapat 

diperkaya dengan konten edukasi interaktif mengenai gizi seimbang, pola asuh 

yang benar, dan pentingnya stimulasi tumbuh kembang anak. Konten ini dapat 

disajikan dalam berbagai format (video, infografis, kuis) yang menarik dan 

mudah dipahami oleh orang tua dari berbagai latar belakang pendidikan. 

6. Peningkatan Aksesibilitas dan Ketersediaan: Mempertimbangkan bahwa target 

pengguna adalah orang tua di berbagai wilayah, termasuk yang mungkin 

memiliki keterbatasan akses internet atau perangkat, pengembangan versi 

offline atau versi web yang ringan dapat menjadi solusi. Optimalisasi ukuran 
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aplikasi dan konsumsi data juga penting untuk memastikan aplikasi dapat 

diakses oleh lebih banyak kalangan. 

Dengan menerapkan saran-saran tersebut, diharapkan aplikasi StuntGuard dapat 

terus berkembang menjadi alat yang berdampak luas dalam upaya pencegahan dan 

penanganan stunting, serta berkontribusi pada peningkatan kualitas kesehatan anak-

anak di Indonesia. 
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